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Perekonomian Dunia Berdampak Positif terhadap Ekonomi
Indonesia

Kebijakan moneter yang longgar (berupa suku bunga yang rendah dan quantitative easing) serta
kebijakan fiskal yang cenderung ekspansif di sejumlah negara maju membuahkan hasil yang baik
berupa pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat seperti terlihat di AS, Eropa, Jepang,
China dan beberapa negara lainnya di Asia, termasuk Indonesia. Tren perbaikan ekonomi
tersebut diperkirakan akan terus berlanjut, sehingga untuk tahun 2018 dan 2019 perekonomian
dunia diproyeksikan akan tumbuh 3.7% dan 3.6%, yang berarti lebih tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2016 (3.2%) maupun 2017F (3.6%).

Perbaikan ekonomi dunia memberikan dampak yang positif terhadap kenaikan ekspor
Indonesia, sehingga sumbangan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi kita akan semakin
signifikan. Peningkatan ekspor juga akan mendorong neraca perdagangan atau trade balance
(TB) kita cenderung surplus. Sementara itu surplus neraca perdagangan akan menurunkan
defisit neraca transaksi berjalan (current account deficit, CAD) karena TB merupakan salah satu
komponen dari CAD. CAD yang semakin terjaga tentu akan menjadi salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi stabilitas nilai tukar rupiah kita kedepan.

Gambar 1 : Neraca Perdagangan mencatatkan Surplus
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Sejalan dengan perbaikan ekonomi dunia, ekspor Indonesia cenderung semakin membaik
(karena peningkatan volume dan harga ekspor). Impor juga naik (karena porsi yang signifikan
dari produk ekspor masih memerlukan bahan baku impor), namun neraca perdagangan
cenderung tetap surplus.

Peningkatan kinerja ekonomi negara maju juga akan mendorong peningkatan arus investasi
(baik FDI maupun portofolio) ke emerging market (termasuk Indonesia). Sebab perbaikan
ekonomi dunia akan menurunkan resiko berinvestasi di emerging market, sementara imbal hasil
di emerging market jauh lebih menarik dibandingkan dengan return di negara maju.

Jadi peningkatan pertumbuhan ekonomi dunia saat ini akan memberikan dampak positif

terhadap perekonomian Indonesia berupa peningkatan pertumbuhan ekspor dan peningkatan
arus investasi asing baik dalam bentuk FDI maupun portofolio.

Gambar 2 : Pertumbuhan Ekonomi Negara Maju dan Arus Investasi ke Indonesia
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